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Abstract. Stunting remains a major health problem in Indonesia, impacting the quality of 

future human resources. Stunting prevention efforts require a comprehensive and 

collaborative approach, particularly at the village level. This community service program 

aims to improve knowledge, promote clean and healthy living behaviors (PHBS), and utilize 

digital data to support stunting prevention in Sukowono Village, Jember Regency. The 

methods used include education for mothers of toddlers and integrated health post 

(Posyandu) cadres, provision of locally-based supplementary feeding (PMT), and training in 

digitalizing health data to improve the accuracy and monitoring of children's nutritional 

status. The results of the program indicate an increase in community knowledge regarding 

nutrition and PHBS, increased participation in Posyandu activities, and the availability of a 

more orderly and integrated data recording system. The synergy between nutrition 

interventions, behavioral change, and the use of digital technology has proven effective in 

supporting stunting prevention efforts. This program is expected to become a sustainable 

model for realizing a healthy and quality generation towards Indonesia Emas 2045. 
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1. PENDAHULUAN 

 Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang masih 

menjadi tantangan besar di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia. Stunting 

adalah kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan 

yang lebih rendah dibandingkan standar usianya akibat kekurangan gizi kronis yang 

terjadi dalam jangka waktu lama. Kondisi ini umumnya berlangsung sejak masa 

kehamilan hingga anak berusia dua tahun atau dikenal sebagai periode 1.000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK) [1], [2]. Pada periode tersebut, anak membutuhkan asupan 

gizi yang memadai untuk mendukung pertumbuhan fisik, perkembangan otak, serta 

pembentukan sistem kekebalan tubuh yang optimal. Ketika kebutuhan gizi tidak 
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terpenuhi secara berkelanjutan, maka risiko terjadinya stunting akan semakin tinggi dan 

berdampak pada kualitas sumber daya manusia di masa depan [2][1][3]. 

 Stunting bukan hanya persoalan tinggi badan yang berada di bawah standar, 

melainkan juga mencerminkan terhambatnya proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara menyeluruh. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak yang mengalami 

stunting memiliki risiko lebih besar mengalami gangguan perkembangan kognitif, 

keterlambatan kemampuan belajar, penurunan produktivitas kerja saat dewasa, serta 

peningkatan kerentanan terhadap berbagai penyakit tidak menular. Dampak jangka 

pendek stunting meliputi gangguan perkembangan otak, penurunan kemampuan berpikir, 

gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme tubuh. Sementara itu, dalam 

jangka panjang stunting dapat menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya manusia, 

meningkatnya risiko penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, penyakit jantung, stroke, 

serta menurunnya kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, stunting 

tidak hanya menjadi isu kesehatan, tetapi juga menjadi isu pembangunan sosial dan 

ekonomi yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. 

 Secara global, Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization 

(WHO) menempatkan stunting sebagai salah satu indikator utama dalam menilai status 

gizi masyarakat. WHO menetapkan bahwa prevalensi stunting di atas 20 persen 

menunjukkan adanya masalah kesehatan masyarakat yang serius [4]. Meskipun berbagai 

negara telah berhasil menurunkan angka stunting melalui intervensi gizi dan kesehatan, 

persoalan ini masih menjadi tantangan di banyak negara berkembang. Indonesia termasuk 

salah satu negara yang menghadapi masalah stunting cukup tinggi dibandingkan beberapa 

negara di kawasan Asia Tenggara. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 30,8 persen. Meskipun berbagai 

program intervensi telah dilaksanakan oleh pemerintah, angka tersebut menunjukkan 

bahwa hampir sepertiga anak Indonesia masih mengalami gangguan pertumbuhan akibat 

kekurangan gizi kronis [5]. 

 Pemerintah Indonesia telah menjadikan percepatan penurunan stunting sebagai 

salah satu prioritas pembangunan nasional. Berbagai kebijakan telah diterapkan melalui 
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pendekatan konvergensi yang melibatkan sektor kesehatan, pendidikan, sosial, serta 

pemberdayaan masyarakat. Upaya tersebut dilakukan karena stunting memiliki dampak 

yang sangat luas terhadap kualitas generasi penerus bangsa. Dalam konteks pembangunan 

nasional, keberhasilan menurunkan angka stunting akan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang menjadi modal utama dalam mewujudkan visi 

Indonesia Emas 2045. Visi tersebut menargetkan Indonesia menjadi negara maju dengan 

sumber daya manusia yang sehat, cerdas, produktif, dan berdaya saing tinggi pada saat 

peringatan 100 tahun kemerdekaan Republik Indonesia [6]. 

 Meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan, persoalan stunting masih banyak 

ditemukan di wilayah pedesaan. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, keterbatasan 

akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya pengetahuan mengenai pola asuh dan gizi 

seimbang, serta kondisi sanitasi lingkungan yang belum memadai menjadi faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya prevalensi stunting. Selain itu, rendahnya kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan ibu hamil, pemberian makanan 

bergizi kepada balita, serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) juga 

menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui pendekatan edukatif dan partisipatif [7]. 

 Salah satu wilayah yang masih menghadapi permasalahan stunting adalah Desa 

Sukowono, Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Desa 

Sukowono merupakan salah satu desa dengan jumlah penduduk yang cukup besar dan 

memiliki potensi ekonomi yang berkembang melalui berbagai kegiatan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Berdasarkan data pemerintah desa tahun 2023, Desa 

Sukowono memiliki jumlah penduduk sekitar 10.000 jiwa dengan 3.623 kepala keluarga. 

Meskipun memiliki berbagai potensi pembangunan, desa ini masih menghadapi berbagai 

persoalan kesehatan masyarakat, termasuk masalah stunting pada balita. Data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Jember menunjukkan bahwa prevalensi stunting di wilayah 

tersebut masih tergolong tinggi sehingga memerlukan perhatian dan intervensi yang 

berkelanjutan. 

 Permasalahan stunting di Desa Sukowono dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi rendahnya pengetahuan masyarakat 
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mengenai pemenuhan gizi keluarga, keterbatasan akses informasi kesehatan, belum 

optimalnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, serta kurangnya pemanfaatan 

teknologi informasi dalam mendukung pencatatan dan pemantauan status kesehatan 

masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya penanganan stunting tidak dapat 

dilakukan hanya melalui pendekatan medis semata, melainkan memerlukan strategi yang 

bersifat multidimensional dan melibatkan berbagai unsur masyarakat. 

 Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam upaya pencegahan stunting 

adalah pemberian makanan tambahan (PMT). Program PMT bertujuan meningkatkan 

asupan nutrisi bagi kelompok rentan, khususnya balita dan ibu hamil, melalui penyediaan 

makanan yang kaya protein, vitamin, dan mineral. Selain membantu memenuhi 

kebutuhan gizi harian, PMT juga berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat 

mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi berbasis sumber daya lokal. 

Pemanfaatan bahan pangan lokal seperti daun kelor menjadi alternatif yang potensial 

karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi serta mudah diperoleh oleh masyarakat 

desa. 

 Selain intervensi gizi, pencegahan stunting juga memerlukan perubahan perilaku 

melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). PHBS merupakan 

serangkaian perilaku yang dilakukan atas dasar kesadaran untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatan individu maupun lingkungan [8]. Penerapan PHBS seperti 

mencuci tangan menggunakan sabun, menjaga kebersihan lingkungan, mengonsumsi air 

bersih, serta menjaga sanitasi rumah tangga terbukti dapat mengurangi risiko penyakit 

infeksi yang sering menjadi penyebab tidak langsung terjadinya stunting. Oleh karena itu, 

edukasi mengenai PHBS perlu terus dilakukan sebagai bagian dari upaya pencegahan 

stunting yang berkelanjutan. 

 Era transformasi digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi juga menjadi 

salah satu strategi penting dalam mendukung pencegahan stunting. Teknologi digital 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi kesehatan, 

memperkuat sistem pencatatan data kesehatan, serta mempermudah pemantauan 

pertumbuhan anak secara berkala. Digitalisasi data kesehatan memungkinkan 
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pengumpulan, penyimpanan, dan pengolahan data yang lebih akurat sehingga dapat 

membantu pemerintah desa, kader posyandu, dan tenaga kesehatan dalam mengambil 

keputusan yang tepat terkait intervensi gizi dan kesehatan masyarakat. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, Kelompok Pengabdian Masyarakat (PENGMAS) 

Universitas Jember melaksanakan program pemberdayaan masyarakat melalui sinergi 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), serta 

pemanfaatan teknologi digital sebagai upaya pencegahan stunting di Desa Sukowono. 

Program ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kesehatan ibu dan anak melalui pendekatan edukatif, 

partisipatif, dan berbasis potensi lokal. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya mampu 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi dan kesehatan, tetapi 

juga mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat yang berkelanjutan serta mendukung 

terwujudnya generasi yang sehat, cerdas, dan berkualitas menuju Indonesia Emas 2045. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di 

Desa Sukowono, Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 

Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan kondisi wilayah yang masih menghadapi 

permasalahan stunting serta perlunya peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan gizi, penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat, serta pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung kesehatan masyarakat. 

Sasaran kegiatan meliputi ibu hamil, ibu balita, kader posyandu, siswa sekolah, dan 

masyarakat umum yang berperan penting dalam upaya pencegahan stunting di tingkat 

keluarga dan komunitas. 

 Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan 

pemberdayaan masyarakat (community empowerment), yaitu melibatkan masyarakat 

secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan [9]. Pendekatan ini dipilih karena pencegahan 

stunting tidak hanya memerlukan intervensi kesehatan, tetapi juga perubahan perilaku 

dan peningkatan kapasitas masyarakat untuk mengenali serta menyelesaikan 



                                                 
 
 
 

 

  

 

81 

 
 

 

permasalahan kesehatan yang mereka hadapi [10]. Pelaksanaan program diawali dengan 

tahap persiapan melalui koordinasi dengan pemerintah desa, kader posyandu, tenaga 

kesehatan, dan tokoh masyarakat setempat. Pada tahap ini dilakukan observasi lapangan 

dan identifikasi kebutuhan masyarakat untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 

kesehatan, status gizi balita, perilaku hidup bersih dan sehat, serta berbagai faktor yang 

berpotensi memengaruhi kejadian stunting di Desa Sukowono. 

 Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian menyusun program 

intervensi yang terdiri atas tiga kegiatan utama, yaitu pemberian makanan tambahan 

(PMT), edukasi perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), serta edukasi pemanfaatan 

teknologi digital dalam mendukung kesehatan masyarakat. Kegiatan PMT dilaksanakan 

melalui penyuluhan gizi kepada ibu hamil dan ibu balita serta pemberian makanan 

tambahan berbasis pangan lokal. Tim pengabdian memperkenalkan pemanfaatan daun 

kelor sebagai bahan pangan yang memiliki kandungan protein, vitamin, mineral, dan 

antioksidan yang tinggi. Daun kelor diolah menjadi berbagai produk pangan seperti 

puding kelor dan stik kelor yang dapat dikonsumsi oleh balita dan ibu hamil. Selain 

pemberian makanan tambahan, peserta juga diberikan edukasi mengenai pentingnya 

pemenuhan gizi seimbang selama masa kehamilan dan masa pertumbuhan anak sebagai 

langkah preventif dalam mencegah stunting. 

 Kegiatan berikutnya adalah edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

yang dilakukan melalui metode penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi praktik 

kesehatan. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya mencuci tangan menggunakan 

sabun, menjaga kebersihan lingkungan, mengonsumsi makanan sehat dan bergizi, 

menjaga sanitasi rumah tangga, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa faktor sanitasi 

dan kebersihan lingkungan memiliki hubungan erat dengan kesehatan anak dan risiko 

terjadinya stunting. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat mampu menerapkan 

perilaku hidup sehat secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

 Selain itu, tim pengabdian juga melaksanakan edukasi mengenai pemanfaatan 

teknologi digital sebagai sarana memperoleh informasi kesehatan yang terpercaya. 
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Kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi kepada siswa, orang tua, dan masyarakat 

mengenai penggunaan gadget secara bijak dan produktif. Peserta diberikan pemahaman 

mengenai cara memanfaatkan media digital untuk mengakses informasi tentang gizi, 

kesehatan ibu dan anak, pola asuh, serta berbagai informasi kesehatan lainnya. Kegiatan 

ini juga bertujuan meningkatkan literasi digital masyarakat sehingga mampu memilah 

informasi yang benar dan menghindari penyebaran informasi kesehatan yang tidak valid. 

Di samping itu, kader kesehatan diberikan pemahaman mengenai pentingnya pencatatan 

dan pengelolaan data kesehatan yang tertib untuk mendukung pemantauan status gizi 

masyarakat secara berkelanjutan. 

 Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi 

peserta selama kegiatan berlangsung, diskusi bersama masyarakat, serta pengukuran 

tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan [11]. Evaluasi 

difokuskan pada peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai gizi seimbang, perilaku 

hidup bersih dan sehat, serta pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung kesehatan 

keluarga. Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai bahan refleksi dan rekomendasi 

untuk pengembangan program pencegahan stunting yang lebih efektif dan berkelanjutan 

di masa mendatang. Dengan pendekatan yang mengintegrasikan intervensi gizi, 

perubahan perilaku, dan pemanfaatan teknologi digital, program pengabdian ini 

diharapkan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mencegah stunting 

sekaligus mendukung terwujudnya generasi sehat, cerdas, dan berkualitas menuju 

Indonesia Emas 2045. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian Makanan Tambahan 

 Kekurangan gizi pada anak balita dan ibu hamil masih menjadi masalah 

Kesehatan masyarakat di banyak negara berkembang. Pemberian makanan tambahan 

(PMT) telah diakui sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan status gizi anak-anak. 

Di Desa Sukowono, prevalensi gizi masih standart dengan laporan bahwa 11 anak dan 

Ibu hamil cake sebanyak 20 orang mengalami gizi kurang pada tahun 2024 (Kementerian 
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Kesehatan, 2024). Oleh karena itu, diperlukan intervensi untuk meningkatkan asupan 

nutrisi dan mengurangi angka kekurangan gizi. Tantangan dalam Implementasi 

penyuluhan stunting yaitu mulai dari keterbatasan akses pengetahuan tentang makanan 

tambahan, dan kurangnya kesadaran dan pengetahuan di antara masyarakat. Dengan 

segudang manfaat dan tujuan penerapan pemberian makanan tambahan (PMT), yaitu 

meningkatkan status gizi, selain itu mengurangi angka kekurangan gizi, anemia, atau 

defisiensi mikronutrien, serta meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan fisik serta 

kognitif. 

 

Gambar 1. Penyuluhan Terkait Stunting Kepada Ibu Bapak beserta Perangkat 

Desa Yang Hadir 

 Prosedur Intervensi yang digunakan yaitu Balita dan ibu hamil diberikan 

penyuluhan tentang bagaimana pentingnya makanan tambahan berupa puding kelor dan 

stik kelor yang diperkaya protein, vitamin (C, A), magnesium, zat besi, kalsium, kalium 

dan asam amino. Makanan tambahan ini disiapkan sesuai dengan pedoman gizi seimbang. 

Daun kelor sendiri memiliki sejuta manfaat dan kegunaan yang banyak dan dapat diolah 

menjadi berbagai macam makanan. Pemberian makanan tambahan terbukti efektif dalam 

meningkatkan status gizi balita di Desa Sukowono. 

 Terlihat dari antusias audience (ibu-ibu, balita, anak-anak, dan ibu hamil) yang 

menghabiskan puding kelor dan stik kelor. Dan beberapa audience menanyakan beberapa 

resep yang digunakan pada saat pembuatan stik kelor. Suksesnya acara tersebut 
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diperlukan kerjasama antara pihak pemerintah dan masyarakat untuk mendukung 

program ini secara berkelanjutan. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Bersama Ibu Kepala Desa dan Ibu-Ibu Desa Sukowono 

Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

 Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah upaya untuk memberdayakan 

individu, keluarga, dan masyarakat agar sadar, mau, dan mampu mempraktikkan perilaku 

hidup bersih dan sehat guna meningkatkan kualitas hidup. PHBS mencakup berbagai 

kebiasaan positif yang bertujuan mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan, dan 

menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Kegiatan yang dilakukan Kelompok 

Pengabdian Masyarakat Universitas Jember di Desa Sukowono dengan mengadakan 

sosialisasi pola hidup sehat (PHBS) yang bertempat di MTsN 6 Sukowono. di dalam 

penyuluhan tersebut membahas tentang, menerapkan PHBS kepada Siswa. 

 Memberikan edukasi mengenai pentingnya mencuci tangan, menjaga kebersihan, 

menjaga pola makan yang sehat dan perilaku hidup sehat, memberikan edukasi tentang 

menjaga Kebersihan Toilet dan Fasilitas Umum: Toilet yang bersih mencegah 

penyebaran kuman, pemberian edukasi tentang pemeriksaan Kesehatan Rutin: 

Mengadakan pemeriksaan kesehatan berkala bagi siswa untuk mendeteksi penyakit sejak 

dini, dan pentingnya imunisasi yang diadakan rutin di setiap sekolah. Respon siswa 

terhadap penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan mengenai praktik 

kebersihan dasar seperti cara mencuci tangan dengan benar, pentingnya menggunakan 

toilet yang bersih, cara membuang sampah yang benar dan membedakan makanan yang 

bergizi ataupun tidak. Mereka mulai mengerti mengapa perilaku-perilaku ini penting 
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untuk mencegah penyakit menular seperti diare dan infeksi saluran pernapasan. 

Antusiasme dan Partisipasi Siswa cenderung menunjukkan antusiasme yang tinggi saat 

mengikuti sesi penyuluhan dan Perubahan Sikap Siswa mulai menunjukkan perubahan 

sikap yang positif terhadap pentingnya kebersihan. 

 

Gambar 4. Dokumentasi Bersama Siswa-Siswi Kelas 7 MTsN 6 Sukowono. 

 

Edukasi Pemanfaatan Gadget dan Literasi Digital 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah 

membawa perubahan signifikan dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia 

pendidikan dan kesehatan. Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang paling dekat 

dengan kehidupan sehari-hari adalah penggunaan gadget. Gadget merupakan perangkat 

elektronik yang dirancang untuk memudahkan aktivitas manusia melalui berbagai fitur 

digital yang memungkinkan akses informasi secara cepat dan praktis. Kehadiran gadget 

telah memberikan banyak manfaat, seperti mempermudah komunikasi, memperluas akses 

terhadap sumber belajar, serta menyediakan berbagai informasi yang dapat mendukung 

peningkatan pengetahuan masyarakat. Namun demikian, pemanfaatan gadget yang tidak 

tepat dan tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, terutama bagi 

anak-anak yang masih berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan. 

 Penggunaan gadget secara berlebihan dapat memengaruhi kesehatan fisik, 

psikologis, dan sosial anak. Beberapa dampak yang sering muncul antara lain 

berkurangnya aktivitas fisik, terganggunya pola tidur, menurunnya konsentrasi belajar, 

serta berkurangnya interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Selain itu, anak-anak yang 
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menggunakan gadget tanpa pengawasan berisiko mengakses konten yang tidak sesuai 

dengan usia mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi untuk meningkatkan 

pemahaman anak dan orang tua mengenai penggunaan gadget yang sehat, aman, dan 

produktif. 

 Sebagai bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat, Kelompok Pengabdian 

Masyarakat (PENGMAS) Universitas Jember melaksanakan kegiatan sosialisasi literasi 

digital kepada siswa-siswi SDN Sukowono 01. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai fungsi gadget, manfaat penggunaannya 

dalam mendukung proses belajar, serta berbagai risiko yang dapat muncul akibat 

penggunaan yang berlebihan. Dalam kegiatan tersebut, tim pengabdian memberikan 

edukasi mengenai pentingnya membatasi durasi penggunaan gadget, memanfaatkan 

perangkat digital untuk mengakses informasi yang bersifat edukatif, serta menjaga 

keseimbangan antara aktivitas digital dan interaksi sosial secara langsung. 

 

Gambar 5. Dokumentasi Bersama Siswa-Siswi Kelas 6 SDN Sukowono 01 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa penyuluhan interaktif, diskusi 

kelompok, sesi berbagi pengalaman (sharing session), serta permainan edukatif (ice 

breaking) yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi peserta. Melalui pendekatan 

tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk menceritakan pengalaman mereka dalam 

menggunakan gadget sehari-hari sekaligus mendiskusikan berbagai tantangan yang 

mereka hadapi. Tim pengabdian juga memberikan contoh pemanfaatan gadget untuk 
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mendukung pembelajaran, mencari informasi kesehatan, serta mengakses konten yang 

bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan dan keterampilan anak. 

 Pada akhir kegiatan, dilakukan sesi tanya jawab untuk memperkuat pemahaman 

peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa 

siswa-siswi SDN Sukowono 01 mengikuti kegiatan dengan antusias dan aktif 

berpartisipasi dalam setiap sesi. Tingginya keterlibatan peserta terlihat dari banyaknya 

pertanyaan yang diajukan serta kemampuan mereka dalam menjelaskan kembali manfaat 

dan risiko penggunaan gadget. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya penggunaan teknologi secara bijak 

sehingga gadget tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran dan sumber informasi yang mendukung kesehatan, 

pendidikan, dan perkembangan anak secara optimal. 

 

4. KESIMPULAN 

 Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh Kelompok Pengabdian 

Masyarakat (PENGMAS) Universitas Jember di Desa Sukowono menunjukkan bahwa 

pendekatan terpadu melalui pemberian makanan tambahan (PMT), edukasi Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), serta literasi digital dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam mendukung upaya pencegahan stunting. Program ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya ibu hamil, ibu balita, siswa sekolah, 

dan kader kesehatan, mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang, penerapan 

perilaku hidup sehat, serta pemanfaatan teknologi digital secara bijak untuk memperoleh 

informasi kesehatan yang terpercaya. 

 Pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan tingginya partisipasi dan antusiasme 

masyarakat dalam mengikuti berbagai bentuk penyuluhan dan edukasi yang diberikan. 

Pemberian makanan tambahan berbasis pangan lokal, seperti olahan daun kelor, 

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai alternatif sumber gizi yang 

mudah diperoleh dan memiliki nilai nutrisi yang tinggi. Sementara itu, edukasi PHBS dan 

literasi digital berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
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pentingnya menjaga kesehatan diri, lingkungan, dan keluarga sebagai bagian dari upaya 

pencegahan stunting. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara perguruan tinggi, pemerintah desa, tenaga kesehatan, kader posyandu, dan 

masyarakat merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan program 

pencegahan stunting. Ke depan, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan 

dan terintegrasi agar mampu memperkuat kapasitas masyarakat dalam menjaga kesehatan 

ibu dan anak serta mendukung terwujudnya generasi yang sehat, cerdas, dan berkualitas 

menuju Indonesia Emas 2045. 
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